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ABSTRAK 

 

Krisnawati. NPM. 1405170689. Analaisis Persepsi Pelaku Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah Terhadap Konsep Laporan Keuangan Syariah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi pelaku UMKM terhadap 

konsep laporan keuangan syariah. Dalam penelitian ini, teknik analisi data yang 

digunakan adalah deskriptif yaitu dengan cara menganalisis hasil kuisoner, 

dengan metode pengambilan sampel yang digunakan Sampling Insidental yaitu 

objek yang ditemukan secara kebetulan dan cocok dijadikan sebagai sampel 

penelitian dan kemudiandi tarik kesimpulan dari hasil kuisioner. Dari hasil 

analisis data maka dapat dilihat persepsi pelaku UMKM terhadap 

penyelenggaraan laporan keuangan sudah cukup baik, dengan persentasi yang 

diberikan oleh pelaku UMKM muslim sebesar 59,83% dan untuk persepsi konsep 

laporan keuangan syariah para pelaku UMKM telah mempunyai modal dasar yang 

baik atas pengetahuan dan pemahaman terhadap konsep dasar laporan keuangan 

syariah yaitu sebesar 80,12%. 

Kata Kunci : Akuntansi Syariah, Modal 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha Kecil Mikro dan Menengah (UMKM) berperan penting dalam 

perekonomian Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari kedudukan dan fungsi 

penting yang secara bersama-sama dengan badan usaha milik negara atau swasta 

dalam melakukan berbagai usaha demi tercapainya kesejahteraan bagi 

masyarakat. Fungsi UMKM yaitu, sebagai usaha dalam mempersatukan, 

mengarahkan dan mengembangkan daya kreasi, daya cipta, serta daya usaha 

rakyat, terutama mereka yang serba terbatas kemampuan ekonominya agar 

mereka dapat turut serta dalam kegiatan perekonomian. UMKM berperan 

mempertinggi taraf hidup dan membuka lapangan kerja baru bagi masyarakat 

pada umumnya (Yuniarta, 2013). 

Menurut data Biro Pusat Statistik (BPS), jumlah UMKM terus meningkat 

dan mendominasi jumlah perusahan. Misalnya pada tahun 2013 terdapat lebih dari 

57 juta unit UMKM, dibandingkan hanya sekitar 5 ribu lebih unit usaha besar. 

Dalam kesempatan kerja UMKM menyumbang lebih dari 97% dari jumlah 

pekerja di Indonesia. Namun pangsa UMKM yang tidak terlalu besar walaupaun 

di atas 50% dan dalam ekspor impor pangsanya jauh lebih kecil. Sedangkan 

pertumbuhan ekonomi di kota Medan Sumatera Utara menurut BPS, usaha kecil 

menengah dan koperasi memberikan kontribusi sebesar 83,6%, sedangkan usaha 

besar memberikan kontribusi sebesar 16,4%. Berdasarka penguasaan pangsa 

pasar, usaha kecil dan koperasi menguasi pangsa pasar sebesar 80%, sedangkan 



usaha besar menguasai 20% pangsa pasar. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM 

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi. 

Pengembangan UMKM pada hakekatnya merupakan tanggung jawab 

bersama antara pemerintah dan masyarakat. Pengembangan usaha menuntut 

UMKM untuk berhubungan dengan pihak eksternal perusahaan. Misalnya untuk 

meningkatkan pendanaan UMKM akan berhubungan dengan pihak bank atau 

lembaga keuangan lainnya. Pesatnya perkembangan UMKM di Kota Medan 

membuat semakin ketatnya persaingan yang mengharuskan para pengusaha agar 

dapat bertahan dan berkembang, meningkatnya perkembangan UMKM juga dapat 

dilihat dari laporan keuangan. 

Menurut Kasmir (2013) laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 

tertentu. Laporan keuangan adalah salah satu sumber informasi yang penting 

disamping informasi industri, kondisi perekonomian, pangsa pasar perusahaan, 

kualitas manajemen dan lainnya (Hanafi dan Halim,2007). 

Laporan keuangan yang lengkap menurut PSAK NO.1 terdiri dari neraca, 

laporan laba rugi, laporan perubahan modal/ekuitas, laporan arus kas, dan catatan 

atas laporan keuangan. Dalam penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan 

standar akuntansi merupakan bentuk peningkatan kualitas laporan keuangan yang 

akan memberikan dampak dalam peningkatan kualitas laporan keuangan. Laporan 

keuangan dapat memberikan gambaran posisi keuangan bagi UMKM apakah 

usahanya mengalami kemajuan atau kemunduran. Laporan keuangan sangat 

penting dan tujuan dari laporan keuangan tersebut adalah menyediakan informasi 



yang menyangkut posisi keuangan suatu perusahaan yang bermaanfaat bagi 

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi (IAI,2012). 

Banyak UMKM yang kurang memahami mengenai keuangan dan 

akuntansi, yang seharusnya merupakan hal sangat penting untuk diterapkan dalam 

kegiatan operasionalnya, hal ini sejalan dengan yang dinyatakan Suhairi (2004) 

bahwa peraktek akuntansi keuangan pada UMKM masih rendah dan memiliki 

banyak kelemahan. Sistem pembukuannya pun selama ini masih sangat sederhana 

dan cenderung mengabaikan kaidah administrasi keuangan yang baku. Biasanya 

pembukuan UMKM dilakukan dengan cara-cara sederhana dan tidak detail 

(Krisdiartiwi, 2008). Banyak pelaku UMKM yang tidak melakukan pemisahan 

antara uang pribadi dan uang perusahaan, sehinga operasionalisasi keuangan 

usaha menjadi tumpang tindih (Hasyim,2013) dan hal ini tidak sesuai dengan 

kaidah administrasi yang baik. 

Pentingnya penyusunan laporan keuangan bagi UMKM yaitu untuk 

mengetahui tentang posisi keuangan, kinerja dan menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan. Penyusunan laporan keuangan bagi UMKM telah 

didukung oleh Standar Akuntansi Keuangan yang di kenal dangan nama Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik disingkat dengan SAK 

ETAP yang mulai berlaku pada 1 Januari 2011. SAK ETAP meupakan standar 

akuntansi keuangan yang dimaksudkan digunakan oleh entitas tanpa 

akuntanbilitas publik. Entitas tanpa akuntabilitas publik yang dimaksud adalah 

entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan, dan tidak menerbitkan 

laporan keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna eksternal. 



Pada tahun yang sama Komite Akuntansi Syariah bersama dengan Dewan 

Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia juga mengeluarkan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Syariah (PSAK Syariah) untuk transaksi 

kegiatan usaha dengan menggunakan akuntansi berdasarkan kaidah syariah. 

Akuntansi syariah adalah akuntansi yang pengolaan usahannya berdasarkan 

syariah, untuk dapat digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan-keputusan 

ekonomi dan memilih alternatif tindakan bagi para pemakainya (Djoko Muljono, 

2012). Tujuan akuntansi syariah adalah realisasi kecintaan utama kepada Allah 

SWT, dengan melaksanakan akuntabilitas kedudukan dan kreativitas, atas 

transaksi-transaksi, kejadian-kejadian ekonomi serta proses produksi dalam 

organisasi, yang penyampaian informasinya bersifat material, batin maupun 

spritual, sesuai nilai-nilai islam dan tujuan syariah. 

Akuntansi Syariah, tidak akan lepas dengan perhitungan keuangan yang 

mesti tertulis secara terperinci dan jelas, agar dapat menghasilkan laporan 

keuangan yang mudah dipahami oleh semua pihak dan dapat membantu suatu 

perusahaan dalam menganalisis laporan keuangannya. Dalam surat al-Baqarah 

ayat 282, Allah SWT memerintahkan untuk melakukan penulisan secara benar 

atas segala transaksi yang pernah terjadi selama melakukan muamalah. Dari hasil 

penulisan tersebut, dapat digunakan sebagai informasi untuk menentukan apa 

yang akan diperbuat oleh seseorang. 

Laporan keuangan syariah adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja keuangan yang didasarkan atas dasar syariah. Syariah yaitu 

kegiatan yang selalu dilandasi oleh ajaran agama islam sesuai dengan Al Quran 

dan Hadis. Tujuan laporan keuangan syariah tidak hanya berorientasi pada laba, 



tetapi juga merupakan pertanggungjawaban kepada Allah SWT atas penggunaan 

harta sebagai amanah (Syafrida Hani, 2017). Laporan keuangan syariah 

mencerminkan konsep kejujuran, keadilan, kebajikan dan kepatuhan terhadap 

nilai-nilai dan etika bisnis islami.  

Perkembangan konsep syariah mengalami perkembangan yang sangat 

pesat. Hal ini dapat dilihat dari munculnya kegiatan perbankan, pasar modal, 

asuransi, koperasi bahkan sistem pendidikan yang sudah mulai mengembangkan 

dan menggunakan sistem syariah. Sampai saat ini konsep akuntansi syariah terus 

dikembangkan untuk mendapatkan konsep yang benar-benar sejalan dengan 

tuntunan syariah (Djoko Muljono, 2015). Faktanya, standart akuntansi keuangan 

syariah, masih didonimasi pada cara-cara penyusunan laporan keuangan pada 

sejenis lembaga keuangan dan bank, asuransi dan koperasi, padahal aspek bisnis 

bukan hanya lembaga keuangan pelaku UMKM juga termasuk salah satu aspek 

bisnis yang mampu memberikan pertumbuhan ekonomi negara. Hingga saat ini, 

baik dalam peraturan dan peraktekya akuntansi syariah cenderung belum 

menyentuh sektor UMKM (Syafrida Hani,2017).  

Dari survey awal yang dilakukan pada beberapa UMKM Muslim yang ada 

di Kota Medan, di ketahui bahwa rata-rata pelaku UMKM Muslim melakukan 

pencatatan yang sederhana dalam kegiatan usahanya. Para pelaku UMKM 

beranggapan bahwa membuat laporan keuangan tidak terlalu penting untuk 

mengetahui posisi keuangan suatu usaha. Padahal menurut Harahap (2014) bahwa 

laporan keuangan sangat berguna untuk menilai kinerja usaha dan dapat 

membantu dalam menggadapi permasalahan dalam menjalankan usaha khususnya 

UMKM. Sedangkan untuk pengetahuan dan pemahaman konsep laporan 



keuangan syariah para pelaku UMKM Muslim di Kota Medan belum pernah 

mendengar informasi tentang konsep laporan keuangan syariah. Triyuwono 

(2012) menawarkan konsep laporan keuangan syariah yang menggunakan model 

penyusunan sesuai dengan konsep syariah. Akun yang ditawarkan oleh 

Triyuwono yaitu hanya laporan posisi keuangan ( Neraca) dan laporan laba rugi 

dimana neraca di sebut dengan Laporan Amanah Allah dan laporan laba rugi di 

sebut dengan Rahmat Allah.   

Firman (2010) dalam penelitiannya menyatakan bahwa akuntansi syariah 

perlu untuk diterapkan  di Indonesia, hal ini disebakan penggunaan laporan 

keuangan sangat berkepentingan akan informasi yang disusun sesuai konsep 

syariah. Sedangkan menurut Syafrida Hani (2017) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa sebenarnya pelaku UMKM telah mempunyai modal dasar 

pengetahuan yang sangat baik mengenai konsep laporan keuangan syariah dan 

memberikan pernyataan bahwa laporan keuangan sangat bermanfaat dalam suatu 

usaha sebagai sarana  dalam pengambilan keputusan.   

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : “Analisis Persepsi Pelaku Usaha Mikro Kecil dan 

Menegah Muslim Terhadap Konsep Laporan Keuangan Syariah”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka dapat didentifikasikan masalah penelitian ialah: 

1. Rata-rata pelaku UMKM muslim di Kota Medan melakukan pencatatan yang 

sederhana dalam kegiatan usahanya.  



2. Pelaku UMKM muslim di Kota Medan belum pernah mendengar informasi 

tentang konsep Laporan keuangan syariah.  

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi pelaku UMKM muslim di Kota Medan terhadap laporan 

keuangan? 

2. Bagaimana persepsi pelaku UMKM muslim di Kota Medan tentang konsep 

laporan keuangan syariah? 

 

D. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian  

 Sehubungan dengan latar Belakang masalah diatas, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui persepsi UMKM muslim di Kota Medan tentang laporan 

keuangan. 

2. Untuk mengetahui persepsi UMKM muslim di kota Medan tentang konsep 

laporan keuangan syariah. 

Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, sebagai bahan masukan dan tambahan pengetahuan bagaimana 

persepsi pelaku UMKM terhadap konsep laporan keuangan. 

2. Bagi UMKM, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dalam memilih 

konsep laporan keuangan yang sesuai. 



3. Bagi pembaca atau peneliti berikutnya, sebagai refrensi bagi pihak lain yang 

akan melakukan penelitian sejenis agar dapat menghasilkan penelitian yang 

lebih baik. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Uraian Teori 

1. Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

a. Pengertian UMKM 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki pengertian yang 

berbeda pada setiap literatur menurut beberapa instansi atau lembaga bahkan 

undang-undang. Menurut Kuwayama (2011) UMKM adalah kumpulan 

perusahaan yang heterogen dalam ukuran dan sifat, dimana apabila dipergunakan 

secara bersama, akan mempunyai partisipasi langsung dan tidak langsung yang 

signifikan dalam produksi nasional, penyerapan tenaga kerja dan penciptaan 

lapangan kerja. 

Undang-Undang nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah, UMKM didefinisikan sebagai berikut: 

1) Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.  

2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha 

Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.  

3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, ataupun menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 

hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 
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Berdasarkan kekayaan dan hasil penjualan, menurut Undang-Undang 

Nomor 20 tahun 2008 pasal 6, kriteria usaha mikro yaitu: 

1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh 

juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau  

2) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah).  

 

Kriteria usaha kecil adalah sebagai berikut:  

1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau  

2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga ratus 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah).  

Sedangkan kriteria usaha menengah adalah sebagai berikut:  

1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh 

milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;  

2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 

50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 

 

 

b. Karateristik UMKM  

Karakteristik UMKM merupakan sifat atau kondisi faktual yang melekat 

pada aktifitas usaha maupun perilaku pengusaha yang bersangkutan dalam 

menjalankan bisnisnya. Karakteristik ini yang menjadi ciri pembeda antar pelaku 

usaha sesuai dengan skala usahanya. Menurut Bank Dunia, UMKM dapat 

dikelompokkan dalam tiga jenis, yaitu: 1. Usaha Mikro (jumlah karyawan 10 

orang); 2. Usaha Kecil (jumlah karyawan 30 orang); dan 3. Usaha Menengah 

(jumlah karyawan hingga 300 orang). 

 



Dalam perspektif usaha, UMKM diklasifikasikan dalam empat kelompok, 

yaitu: 

1. UMKM sektor informal, contohnya pedagang kaki lima. 

2. UMKM Mikro adalah para UMKM dengan kemampuan sifat pengrajin 

namun kurang memiliki jiwa kewirausahaan untuk mengembangkan 

usahanya. 

3. Usaha Kecil Dinamis adalah kelompok UMKM yang mampu berwirausaha 

dengan menjalin kerjasama (menerima pekerjaan sub kontrak) dan ekspor. 

4. Fast Moving Enterprise adalah UMKM yang mempunyai kewirausahaan 

yang cakap dan telah siap bertransformasi menjadi usaha besar. 

Di Indonesia, Undang-Undang yang mengatur tentang Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008. 

Dalam undang-undang tersebut UMKM dijelaskan sebagai: “Sebuah perusahaan 

yang digolongkan sebagai UMKM adalah perusahaan kecil yang dimiliki dan 

dikelola oleh seseorang atau dimiliki oleh sekelompok kecil orang dengan jumlah 

kekayaan dan pendapatan tertentu.” 

 

c. Peranan dan Kontribusi UMKM 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki 

peranan penting dalam perekonomian nasional, terutama dalam kontribusinya 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Mengingat pentingnya peranan UMKM 

dibidang ekonomi, sosial dan politik, maka saat ini perkembangan UMKM diberi 

perhatian cukup besar diberbagai belahan dunia.  



Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mempunyai peranan yang 

strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. Selain berperan dalam 

pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja, UMKM juga berperan dalam 

pendistribusian hasil-hasil pembangunan. UMKM diharapkan mampu 

memanfaatkan sumber daya nasional, termasuk pemanfaatan tenaga kerja yang 

sesuai dengan kepentingan rakyat dan mencapai pertumbuhan ekonomi yang 

maksimum. Rahmana (2009) menambahkan UMKM telah menunjukkan 

peranannya dalam penciptaan kesempatan kerja dan sebagai salah satu sumber 

penting bagi pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB). Usaha kecil juga 

memberikan kontribusi yang tinggi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia di 

sektor-sektor industri, perdagangan dan transportasi. Sektor ini mempunyai 

peranan cukup penting dalam penghasilan devisa negara melalui usaha pakaian 

jadi (garment), barang-barang kerajinan termasuk meubel dan pelayanan bagi 

turis.  

Peranan dalam bidang sosial bahwa UMKM disini mampu memberikan 

manfaat sosial yaitu mereduksi ketimpangan pendapatan, terutama di negara-

negara berkembang. Peranan usaha kecil tidak hanya menyediakan barang-barang 

dan jasa bagi konsumen yang berdaya beli rendah, tetapi juga bagi konsumen 

perkotaan lain yang berdaya beli lebih tinggi. Selain itu, usaha kecil juga 

menyediakan bahan baku atau jasa bagi usaha menengah dan besar, termasuk 

pemerintah lokal. Tujuan sosial dari UMKM adalah untuk mencapai tingkat 

kesejahteraan minimum, yaitu menjamin kebutuhan dasar rakyat. 

 

 



2. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan dapat dengan jelas memperlihatkan gambaran kondisi 

keuangan dari perusahaan. Laporan keuangan yang merupakan dari kegiatan 

operasi normal perusahaan  akan memberikan informasi keuangan yang berguna 

bagi entitas-etitas didalam maupun di luar perusahaan. 

Menurut Kasmir (2013:7) dalam pengertian yang sederhana, laporan 

keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada 

saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Maksud laporan keuangan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan saat ini adalah merupakan kondisi 

terkini. Kondisi perusahaan terkini adalah keadaan keuangan perusahaan pada 

tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laporan laba rugi). 

Laporan keuangan menggambarkan pospos keuangan perusahaan yang diperoleh 

dalam suatu periode. 

Laporan Keuangan merupakan struktur yang menyajikan posisi keuangan 

dan kinerja keuangan dalam sebuah entitas. Tujuan umum dari laporan keuangan 

ini untuk kepentingan umum adalah penyajian informasi mengenai posisi 

keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas dari entitas yang sangat berguna untuk 

membuat keputusan ekonomis bagi para penggunanya. Untuk dapat  mencapai 

tujuan ini, laporan keuangan menyadiakan informasi mengenai elemen dari entitas 

yang terdiri dari aset, kewajiban, networth, beban dan pendapatan, perubahan 

ekuitas dan arus kas. Informasi tersebut diikuti dengan catatan, akan membantu 

pengguna memprediksi arus kas masa depan (IAI, 2012:5) 



Menurut Munawir (2010:5), pada umumnya laporan keuangan itu terdiri 

dari neraca dan perhitungan laba rugi serta laporan perubahan ekuitas. Neraca 

menunjukan/menggambarkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas dari suatu 

perusahaan pada tanggal tertentu. Sedangkan perhitungan laporan laba rugi 

memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta beban yang 

terjadi selama periode tertentu, dan laporan perubahan ekuitas menunjukan 

sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan ekuitas 

perusahaan. Menurut Harahap (2009:105), laporan keuangan menggambarkan 

kondisi keuangan dan  hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka 

waktu  tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah neraca, 

laporan laba rugi atau hasil usaha, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, 

dan laporan posisi keuangan. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disempulkan bahwa laporan 

keuangan untuk perusahaan terdiri dari laporan-laporan yang melaporkan posisi 

keuangan perusahaan pada seuatu waktu tertentu, yang dilaporkan dalam neraca 

dan perhitungan laba rugi serta laporan ekuitas dan laporan arus kas, dimana 

neraca menunjukan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas perusahaan. Laporan laba 

rugi menunjukan hasil oprasi perisahaan selama periode tertentu. Sedangkan 

laporan perubahan ekuitas menunjukan sumber dan penggunaan atau alasan-alasa 

yang menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan. 

 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No.1, Tujuan Laporan 

Keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 



kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi (Sofyan Syarif 

Harahap, 2011). 

Secara umum tujuan laporan keuangan, sebagai berikut : 

1) Menyajikan informasi yang dapat diandalkan perubahan kekayaan bersih 

perusahaan sebagai hasil dari kegiatan usaha. 

2) Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang perubahan kekayaan 

bersih perusahaan sebagai hasil dari kegiatan usaha. 

3) Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang perubahan kekayaan 

bersih yang bukan berasal dari kegiatan usaha. 

4) Menyajikan informasi yang dapat membantu para pemakai dalam menaksir 

kemampuan perusahaan memperoleh laba. 

5) Menyajikan informasi lain yang sesuai/relevan dengan keperluan para 

pemakainya. 

Menurut Kasmir (2013) secara umum laporan keuangan bertujuan untuk 

memberikan informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu 

maupun periode tertentu. Jelasnya adalah laporan keuangan mampu memberikan 

informasi keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki 

kepentingan terhadap perusahaan. 

Menurut Kasmir (2013), berikut ini beberapa tujuan pembuatan atau 

penyusunan laporan keuangan, yaitu: 

1) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 

perusahaan pada saat ini. 



2) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

3) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 

pada saat periode tertentu. 

4) Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

5) Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

6) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode. 

7) Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 

8) Informasi keuangan lainnya. 

 

c. Konsep-Konsep Dalam Penyusunan Laporan Keuangan 

Penyusunan laporan keuangan harus menggunakan konsep-konsep dasar 

laporan keuangan, sehingga menjamin adanya keseragaman penyajian dalam 

interpretasi atas laporan keuangan untuk pihak eksternal atau diluar manajemen. 

Konsep-Konsep itu adalah sebagai berikut: 

1) Konsep Enritas Usaha 

Konsep ini menghendaki pemisahan secara tegas atara perusahaan dengan 

pemilik. Untuk perusahaan perseorangan dan usaha bersama hendaknya 

dibuat satu pos yang menjelaskan hubungan antar pemilik dan perusahaan, 

seperti rekening prive ( pengambilan peribadi ). Pemindahan haeta dari 

perusahaan ke pemilik harus melalui transaksi pembagian laba. 



2) Konsep Kelangsungan Usaha 

Konsep ini menghendaki adanya dasar pemikiran bahwa suatu perusahaan 

didirikan untuk jangka waktu tak terbatas. 

3) Konsep Dasar Keuangan 

Konsep ini menghendaki agar penyusunan laporan keuangan menggunakan 

kesatuan unit pelaporan ( unit keuangan setempat yaitu rupiah, dolar, dan 

sebagainya ) sehingga ada kesatuan pemahaman dari pembaca laporan 

keuangan. 

4) Konsep Realisasi Penghasilan 

Konsep ini menyatakan bahwa realisasi penghasilan adalah ketika adanya 

penjualan atau penyerahan jasa, bukan saat pembayaran. 

5) Konsep Harga Pokok 

Konsep ini menghendaki adanya pengukuran aset sebesar nilai perolehan 

awal ( Historical Cost ) dan pengakuan kewajiban sebesar nilai yang harus 

dibayar ketika jatuh tempo. 

6) Konsep Menandingkan atara Penghasilan dan Biaya 

Konsep ini menghendaki adanya ketetapan dalam menandingkan penghasilan 

satu periode buku dengan biaya yang memperoleh penghasilan tersebut. 

7) Konsep Tidak Memihak/Objektivitas 

Konsep ini menghendaki bahwa semua pos yang dicantumkan dalam laporan 

keuangan harus didukung oleh bukti-bukti yang objektif (bukti yang dapat 

diterima kebenarannya). 

 

 



8) Konsep Konsistensi 

Konsep ini menghendaki penggunaan metode-metode secara tepat dari satu 

periode keperiode selanjutnya. Jika terpaksa diadakan perubahan untuk 

memberi maanfaat pada laporan keuangan, maka harus diberikan penjelasan 

mengenai pengaruhnya terhadap laporan tersebut. 

9) Konsep Penjelasan 

Konsep ini menghendaki agar laporan keuangan mencakup informasi yang 

diperlukan untuk penyajian yang terbuka, sehingga tidak membuat pembaca 

keliru menafsirkan laporan tersebut. 

10) Konsep Materialitas 

Materialitas merupakan pelengkap dari konsep penjelasan. Dalam konsep ini 

dikehendaki bahwa hal-hal yang material (dipandang berbobot),baik jumlah 

maupun keadannya, memerlukan penjelasan yang memadai. 

11) Konsep Hati-Hati 

Dalam laporan keuangan tidak diperkenankan menunjukan aset diatas harga 

pokoknya, demikian juga kewajiban. Konsep ini menghendaki 

kecenderungan minimalisasi pencantuman modal yaitu dengan menetapkan 

bahwa laba atau penghasilan tidak bisa diakui sebelum direalisasi, sedangkan 

rugu/kewajiban harus diakui begitu bisa diperkirakan. 

 

d. Karakteristik dan Sifat Laporan Keuangan 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:5-8), laporan keuangan yang 

berguna bagi pemakai informasi bahwa harus terdapat empat karakteristik 



kualitatif pokok yaitu dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat 

diperbandingkan. 

1) Dapat dipahami 

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah 

kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Untuk maksud 

ini, pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang 

aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari 

informasi dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian, informasi 

kompleks yang seharusnya dimasukkan dalam laporan keuangan tidak dapat 

dikeluarkan hanya atas dasar pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu 

sulit untuk dapat dipahami oleh pemakai tertentu. 

2) Relevan 

Informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses 

pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat 

mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka 

mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan, 

atau mengkoreksi hasil evaluasi mereka dimasa lalu. Peran informasi dalam 

peramalan (predictive) dan penegasan (confirmatory) berkaitan satu sama 

lain. Misalnya informasi struktur dan besarnya aset yang dimiliki bermanfaat 

bagi pemakai ketika mereka berusaha meramalkan kemampuan perusahaan 

dalam memanfaatkan peluang dan bereaksi terhadap situasi yang merugikan. 

Informasi yang sama juga berperan dalam memberikan penegasan 

(confirmatory role) terhadap prediksi yang lalu, misalnya tentang bagaimana 

struktur keuangan perusahaan diharapkan tersusun atau tentang hasil dari 



operasi yang direncanakan. Informasi posisi keuangan dan kinerja di masa 

lalu seringkali digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan 

dan kinerja masa depan dan hal-hal lain yang langsung menarik perhatian 

pemakai, seperti pembayaran dividen dan upah, pergerakan harga sekuritas 

dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmennya ketika jatuh 

tempo. Untuk memiliki nilai prediktif, informasi tidak perlu harus dalam 

bentuk ramalan eksplisit. Namun demikian, kemampuan laporan keuangan 

untuk membuat prediksi dapat ditingkatkan dengan penampilan informasi 

tentang transaksi dan peristiwa masa lalu. Misalnya nilai prediktif laporan 

laba-rugi dapat ditingkatkan kalau akun-akun penghasilan atau badan yang 

tidak biasa, abnormal dan jarang terjadi diungkapkan secara terpisah. 

3) Keandalan 

Informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki kualitas andal jika 

bebas dari pengertian yang menyesatkan, material, dan dapat diandalkan 

pemakaiannya sebagai penyajian yang tulus atau jujur dari yang seharusnya 

disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan. Informasi 

mungkin relevan tetapi jika hakekat atau penyajiannya tidak dapat diandalkan 

maka penggunaan informasi tersebut secara potensial dapat menyesatkan. 

Misalnya jika tindakan hukum masih dipersengkatakan, mungkin tidak tepat 

bagi perusahaan untuk mengakui jumlah seluruh tuntutan tersebut dalam 

neraca, meskipun mungkin tepat untuk mengungkapkan jumlah serta keadaan 

dari tuntutan tersebut. 

a) Penyajian jujur 



Informasi harus digambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa lainnya 

yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat diharapkan untuk 

disajikan. Jadi misalnya, neraca harus menggambarkan dengan jujur 

transaksi serta peristiwa lainnya dalam bentuk asset, kewajiban dan ekuitas 

perusahaan pada tanggal pelaporan yang memenuhi kriteria pengakuan. 

b) Substansi mengungguli bentuk 

Jika informasi dimaksudkan untuk menyakin dengan jujur transaksi serta 

peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka peristiwa tersebut perlu 

dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi dan 

bukan hanya bentuk hukumnya. 

c) Netralitas 

Informasi harus diarahkan pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu. 

Tidak boleh ada usaha untuk menyajikan informasi yang menguntungkan 

beberapa pihak, sementara hal tersebut akan merugikan pihak lain yang 

mempunyai kepentingan yang berlawanan. 

d) Pertimbangan sehat 

Penyusunan laporan keuangan ada kalanya menghadapi ketidakpastian 

peristiwa dan keadaan tertentu, seperti ketertagihan piutang yang 

diragukan, perkiraan masa manfaat pabrik serta peralatan, dan tuntutan 

atas jaminan garansi yang mungkin timbul. Ketidakpastian semacam itu 

diakui dengan mengungkapkan hakekat serta tingkatnya dan dengan 

menggunakan pertimbangan sehat dalam penyusunan laporan keuangan. 

Pertimbangan mengandung unsur kehati-hatian pada saat melakukan 

perkiraan dalam kondisi ketidakpastian, sehingga asset atau penghasilan 



tidak dinyatakan terlalu rendah. Namun demikian, penggunaan 

pertimbangan sehat tidak diperkenankan, misalnya pembentukan cadangan 

tersembunyi atau penyisihan berlebihan dan sengaja menetapkan aset atau 

penghasilan yang lebih rendah atau pencatatan kewajiban atau beban yang 

lebih tinggi, sehingga laporan keuangan menjadi tak netral, dank arena itu 

tidak memiliki kualitas andal. 

e) Kelengkapan 

Informasi dalam laporan keuangan harus lengkap dalam batasan 

materialitas dan beban. Kesengajaan untuk tidak mengungkapkan 

mengakibatkan informasi menjadi tidak dapat diandalkan dan tidak 

sempurna ditinjau dari segi relevansinya. 

4) Dapat dibandingkan 

Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan antara 

periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja keuangan. 

Pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antara 

perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan secara relatif. Oleh karena 

itu, pengukuran dan penyajian dampak keuangan, transaksi, dan peristiwa lain 

yang serupa harus dilakukan secara konsisten untuk perusahaan bersangkutan, 

antar periode perusahaan yang sama dan untuk perusahaan yang berbeda. 

 

3. Laporan Keuangan Syariah 

a. Pengertian Laporan Keuangan Syariah 

Laporan keuangan syariah adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja keuangan dari suatu entitas syariah. Tujuan laporan 



keuangan untuk tujuan umum adalah memberikan informasi tentang posisi 

keuangan, kinerja dan arus kas entitas syariah yang bermaanfat bagi sebahagian 

besarkalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan 

ekonomi setra menunjukkan pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas 

penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Dalam 

rangka mencapai tujuan tersebut, suatu laporan keuangan menyajikan informasi 

mengenai entitas syariah yang meliputi aset, kewajiban, dana syirkah temporer, 

ekuitas, pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan kerugian, arus kas, dana 

zakat dan dana kebajikan (PSAK 101).    

Akuntansi syariah memiliki aturan dan rambu-rambu berlandaskan nilai 

keislaman ketika seorang akuntan menyampaikan laporan keuangan, sehingga 

dapat dipertanggungjawabkan baik secara duniawi dan ukrahwi (Syafrida Hani, 

2014). Konsep akuntansi syariah menguraikan bahwa organisasi atau entitas 

bisnis daijalankan adalah bisnis yang halal dan tidak menyimpangdari syariah. 

Setiap transaksi yang terjadi dilakukan pencatatan sesuai dengan tuntutan 

pada QS Al Baqarah (2;282) yang memerintahkan untuk mencatat atau 

melunaskan hutang piutang secara benar. Sehingga informasi yang disajika adalah 

informasi keuangan yang berkualitas, dalam konsep ini dinyatakan memiliki nilai-

nilai kejujuran, kebenaran dan keadilan. Pencatatan biaya dan pendapatan yang 

disajikan dilihat dari sudut pandang kepentingan perusahaan, sedangkan yang 

bersifat publik sama sekali tidak disajikan. 

 

 



b. Tujuan Laporan Keuangan Syariah 

Tujuan laporan keuangan syariah adalah menyediakan informasi secara 

jelas. Terutama menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi 

keuangan suatu entitas syariah yang bermaafaat bagi sejumlah besar pemakai 

dalam pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan layaknya data yang 

tersetruktur dan bisa digunakan oleh semua orang yang terkait transaksi tersebut, 

bahkan mereka memeiksa serta mengawasi apakah ada kecurangan dalam 

pembuatan laporan keuangan atau pelaksanaan transaksi ekonomi sebuah acara 

atau sebuah perusahaan. Seperti yang dibuat auditor untuk mengaudit hasil 

laporan keuangan. Dalam rangka pencapaian tujuan tersebut, suatu laporan 

keuangan menyajukan informasi mengenai entitas syariah yang meliputi: 

1) Asset 

2) Kewajiban 

3) Dana Sirka Temporer 

4) Ekuitas 

5) Pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan kerugian 

6) Arus kas 

7) Dana zakat 

8) Dana kebajikan 

Sedangkan  beberapa tujuan tambahan lainnya yaitu: 

1) Meningkatkan kepatuhan terhadap perinsip syariah dalam semua trensaksi 

dan kegiatan usaha. 

2) Informasi kepatuhan entitas syariah tidak sesuain dengan prinsip syariah, 

serta informasi aset, kewajiban pendapatan dan beban yang tidak sesuai 



dengang prinsip syariah bila ada dan bagaimana perolehan 

penggunaaannya. 

3) Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tangung jawab 

entitas syariah terhadap amanah dalam mengamankan dana, 

menginvestasikan pada tingkat keuntungan yang layak.  

4) Informasi mengenai tingkat keuntungan investasi yang diperoleh 

penanam modal dan pemilik dana syirkah temporer; dan informasi 

mengenai pemenuhan kewajiban (obligation) fungsi sosial entitas 

termasuk pengelolaan dan penyaluran zakat, infak, sedekah, dan wakaf. 

 

c. Pengembangan Konsep dan Teori Akuntansi Syariah 

Penyajian laporan keuangan menurut Iwan Triyuwono merupakan langkah 

untuk memberikan informasi keuangan secara ringkas dan informatif. Terkait 

dengan wajar yang di dalam penyajian laporan keuangan, menurut beliau, hal 

tersebut berhubungan dengan pencatatan yang dilakukan secara benar tanpa 

adanya manipulasi, penyajian dengan menggunakan nilai sekarang. Namun, 

terdapat kelemahan yang menyertai penyajian laporan keuangan secara wajar, 

yakni adanya unsur subjektivitas dalam melakukan penilaian, baik dalam menilai 

masa manfaat dari suatu aset ataupun dalam menilai current value. ,,, 

Untuk mengantisipasi kelemahan tersebut, beliau menjelaskan adanya 

appraiser dalam menilai masa manfaat dan nilai ekonomi dari suatu aset. Hal 

tersebut dilakukan dalam rangka mengurangi unsur subjektivitas dalam 

dilakukannya penilaian. Karena merupakan entitas syariah yang berangkat dari 

nilai-nilai Islami, semua yang dilakukan perlu berangkat dari nilai-nilai 



Islami.Untuk mendapatkan nilai yang objektif, entitas perlu percaya kepada 

appraiser dengan kemampuan untuk menilai secara objektif dengan mengunakan 

kompetensi yang dimilikinya. Sehingga tidak akan muncul manipulasi 

dankecurangan di dalam penilaian tersebut. Selain menggunakan appraiser, untuk 

menghindari adanya kecurangan atau manipulasi, di setiap pihak di dalam entitas 

maupun di luarnya perlu memiliki nilai-nilai Islami di dalam hati. Saat berangkat 

dari nilai Islami yang ada di hati, kemungkinan adanya manipulasi akan 

berkurang. Sedangkan untuk penyajian laporan keuangan secara wajar yang ada di 

dalam PSAK 101 masih sama dengan yang ada di dalam konvensional. 

Triyiwono (2012) menawarkan konsep laporan keuangan syariah yang 

menggunakan model penyusunan yang sesuai dengan konsep syariah. Akun yang 

digunakan juga memakai istilah yang berbeda dengan konsep konvesional namun 

pemaknaan yang sama. Format laporan keuangan yang ditawarkan oleh 

Triyuwono untuk Laporan Posisi Keuangan (Neraca) disebut dengan Laporan 

Amanah Allah, sedangkan Laporan Laba Rugi disebut dengan Laporan Rahmat 

Allah. Format laporan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dengan Nama Allah yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang 

Laporan Amanah Allah  

Perusahaan XYZ 

31 Desember 20xx 

 

1. Kami mengakui bahwa pemilik sebenarnya dari semua sumber daya ini 

adalah Allah  

2. Kami mengelola semua sumber daya ini dengan jujur sebagai amanah dari 

Allah untuk  kepentingan  manusia dan alam 

Amanah         Rp xxx 

3. Kami menerima amanah melalui beberapa pihak : 

Kreditor        Rp xxx 

Pemilik         Rp xxx 

Alhamdulillah 

(Sumber. Triyuwono, 2012) 

  

 

 

Dengan Nama Allah yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang 

Laporan Rahmat Allah 

Perusahaan XYZ 

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 20xx 

 

1. Kami menggunakan sumber daya yang telah disediakan oleh Allah untuk 

menciptakan rahmat 

2. Kami telah menciptakan rahmat  berdasarkan pada rasa kasih, sayang, dan 

persaudaraan  dengan jumlah : 

Rahmat        Rp xxx 

3. Kami telah mendistribusikan rahmat tersebut berdasarkan  pada  rasa kasih, 

sayang, dan persaudaraan kepada : 

Pemasok        Rp xxx 

Pemilik         Rp xxx 

Kreditor        Rp xxx 

Manajemen        Rp xxx 

Pegawai        Rp xxx 

Pemerintah        Rp xxx 

Pihak lain       Rp xxx 

Delapan asnaf       Rp xxx 

Alam        Rp xxx 

4. Kami bertanggung jawab sepenuhnya atas saldo rahmat berjumlah Rp xxx 

untuk kinerja yang lebih baik di masa yang akan datang. 

 

Alhamdulillah   

(Sumber. Triyuwono, 2012) 

 



 

d. Karakteristik Laporan Keuangan Syariah 

Jika melihat mengenai karakteristik laporan keuangan entitas syariah 

meliputi : 

1) Komponen laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan yang termasuk 

komersial. Dimana beberapa kegiatan komersial diantaranya adalah laporan 

posisi keuangan,  laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas serta terakhir 

laporan penting layaknya laba rugi. Sedangkan untuk unsur yang berkaitan 

langsung dengan pengukuran posisi keuangan adalah aset, kewajiban, ekuitas 

dan syirkah temporer. 

Untuk masing-masing posnya bisa didefinisikan sebagai berikut ini : 

a) Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas syariah sebagai akibat 

dari pristiwa masa lalu dan asal manfaat ekonomi di masa depan 

diharapkan akan diperoleh entitas syariah. 

b) Kewajiban merupakan utang entitas syariah masa kini yang timbul dari 

peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus 

keluar dari sumber daya entitas syariah yang mengandung manfaat 

ekonomi. Kewajiban ini yang seringkali menguntungkan namun juga 

dianggap beberapa syaratnya haram jika dilihat pada transaksi ekonomi 

konvensional. 

c) Dana syirkah temporer adalah dana yang diterima sebagai investasi dengan 

jangka waktu tertentu dari individu dan pihak lainnya di mana entitas 

syariah mempunyai hak untuk mengelola dan menginvestasikan dana 

tersebut dengan pembagian hasil investasi berdasarkan kesepakatan. 



d) Ekuitas adalah hak resudual atas aset entitas syariah setelah dikurangi 

semua kewajiban dan dana sirkah temporer. Ekuitas dapat 

disubklasifikasikan menjadi setoran modal pemegang saham, saldo laba, 

penyisihan saldo laba dan penyisihan penyesuaian pemilihan modal. 

Unsur yang langsung berakitan dengan penghasilan bersih atau biasa 

disebut laba yaitu penghasilan dan juga beban. Unsur penghasilan dan beban 

sebenarnya bisa didefinisikan sebagai berikut : 

a) Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu 

periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aset atau 

penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak 

berasal dari kontribusi penanam modal. Penghasilan (income) meliputi 

pendapatan (revenues) maupun keuntungan (gain). 

b) Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu 

periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aset atau 

terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak 

menyangkut pembagian kepada penanam modal, termasuk di dalamnya 

beban untuk pelaksanaan aktivitas syariah maupun kerugian yang timbul. 

2) Komponen laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan sosial, hal 

tersebut meliputi laporan sumber dan penggunaan dana zakat serta laporan 

sumber dan penggunaan dana kebijakan. 

3) Komponen laporan keuangan lainnya yang mencerminkan kegiatan dan 

tanggung jawab khusus entitas syariah tersebut. 

Sesuai karakteristik, laporan keuangan entitas syariah antara lain meliputi: 

1) Komponen laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan komersial: 



a) laporan posisi keuangan 

b) laporan laba rugi 

c) laporan arus kas 

d) laporan perubahan ekuitas 

2) Komponen laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan sosial : 

a) laporan sumber dan penggunanaan dana zakat 

b) laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan 

c) komponen laporan keuangan lainnya yang mencerminkan kegiatan 

dan tanggung jawab khusus entitas syariah tersebut. 

 

4. Persepsi  

Persepsi adalah tindakan menyusun, mengenali, dan menafsirkan 

informasi sensoris guna memberikan gambaran dan pemahaman. Persepsi 

meliputi semua sinyal dalam sistem saraf yang merupakan hasil dari stimulasi 

fisik atau kimia dari organ pengindera. Persepsi adalah proses bagaimana seorang 

menanggapi/menafsirkan suatu objek dan manusia sebagai makhluk sosial 

maupun individual memiliki perbedaan antar yang satu dengan yang lainnya.  

Dalam perbedaan inilah seseorang dapat menyenangi atau tidak pada suatu objek 

dengan persepsinya. 

Kotler dalam Yulita (2005) dalam penelitian Poppy (2014)“Persepsi adalah 

proses bagaimana seorang individu memilih, mengorganisasi, dan 

menginterpretasi masukan-masukan informasi untuk menciptakan gambaran 

dunia yang memiliki arti”.  

 

Slameto (2010:109) dalam Octariani (2015:18) dalam penelitian Yevi 

(2016) mengemukakan bahwa :“Persepsi adalah proses yang menyangkut 

masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia. Melalui persespi 

manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. 



Hubungan ini dilakukan lewat inderanya yaitu indera penglihat, pendengar, 

peraba, perasa, dan pencium. 

 

Suranto Aw (2010) persepsi adalah proses internal yang mana telah diakui 

oleh individu ketika menyeleksi dan mengatur stimulus yang berasal dari 

luar. Stimulus ini ditangkap oleh indera yang dimiliki seseorang kemudian 

secara spontan perasaan dan pikiran individu akan memberikan makna dari 

stimulus yang ada tersebut. Secara sederhana, dapat dikatakan persepsi 

adalah proses individu dalam memahami hubungan atau kontak dengan 

dunia yang ada disekelilingnya. 

 

Asrori (2009:214) persepsi adalah proses individu dalam 

menginterprestasikan, mengorganisasikan dan memberi makna terhadap 

stimulus yang berasal dari lingkingan dimana individu itu berada yang 

merupakan hasil dari proses belajar dan pengalaman. Dalam pengertian 

persepsi tersebut terdapat dua unsur penting yakni interprestasi dan 

pengorganisasian. Interprestasi merupakan upaya pemahaman individu 

terhadap informasi yang diperoleh, sedangkan pengorganisasian adalah 

proses pengelolaan informasi tersebut agar memiliki makna. 

 

David Krech (1962) dalam Frasilika, Tiata. H (2007:14) menyaktakan 

bahwa pembentukan persepsi seseorang di pengaruhi oleh dua faktur yaitu 

Frame of Raference dan Frame of Experience.  Frame of Raference yaitu 

pengetahuan yang dimiliki yang dipengaruhi dari pendidikan, bacaan, 

peneliatian dan lain-lain. Sedangkan Frame of Experience yaitu pengalaman 

yang telah  dialami yang tidak terlepas dari keadaan lingkungan sekitarnya. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulah bahwa  persepsi 

adalah proses individu dalam menginterpretasikan, dan memberikan makna 

terhadap stimulus yang berasal dari lingkungan dimana individu berada yang 

merupakan hasil dari pengetahuan dan pemahaman, sehingga dapat memberikan 

kesimpulan dan penafsirkan terhadap objek tertentu yang diamati. 

 

5. Penelitian Terdahulu  

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang penulis jadikan sebagai dasar 

penelitian ini: 

 

 



           Tabel II.1 Penelitian Terdahulu  

No Peneliti/Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Syafrida Hani, 2017 

 

 

Model Laporan 

Keuangan Syariah 

Bagi UKM. 

Rata-Rata 91.7% 

menunjukan bahwa 

sebenarnya pelaku UKM 

telah mempunyai modal 

dasar pengetahuan yang 

sangat baik mengenai 

konsep laporan keuangan 

syariah. 

2.  Syafrida Hani, 2017 

 

Persepsi Pelaku UKM 

Terhadap 

Penyelenggaraan 

Laporan keuangan 

Bagi pelaku UKM laporan 

keuangan hanya sebagai 

formalitas saja untuk saat 

melakukan peminjaman 

dana. 

3. Fitriani Saragih, 2015 Analisis Persepsi 

Pelaku Usaha Kecil 

dan Menegah Tentang 

Penerapan Akuntansi. 

Persepsi pelaku UKM 

tentang penerapan 

akuntansi dalam kegiatan 

usaha UKM ini dapat 

dikatakan tidak 

mengetahui dan tidak 

dilakukan oleh para 

pelaku UKM. 

4. Nurul Puji Astuti, 

2014 

 

Analisis Persepsi 

UMKM atas Pelaporan 

Keuangan (Studi Pada 

UMKM di Pasar 

Porong Siduarjo). 

UMKM di pasar porong 

siduarjo memiliki persepsi 

negatif terhadap pelaporan 

keuangan. 

 

 

5. Nur Hisamuddin, 

2014 

Persepsi Mengenai 

Wajar dan Benar 

dalam penyajian 

Laporan Keuagan 

Entitas Syariah. 

Wajar dan Benar sesuai 

dangan prinsip dan kaidah 

islam. 

 

6. Seto Nugroho, 2014 

 

Analisis Penerapan 

Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) 

No.101 pada laporan 

Keuangan Koperasi 

Jasa Keuangan Syariah 

Kalbar Madani 

Pontianak 

Koperasi jasa keuangan 

syariah kalbar madani  

pontianak belum 

sepenuhnya menyajikan 

laporan keuangan yang 

sesuai dengan PSAK 

No.101, hal ini 

dikarenakan kurangnya 

informasi dan sistem 

yaang sudah 

terkomputerisasi. 



 

 

B. Kerangka Berfikir 

UMKM adalah kumpulan perusahaan yang heterogen dalam ukuran dan 

sifat, dimana apabila dipergunakan secara bersama, akan mempunyai partisipasi 

langsung dan tidak langsung yang signifikan dalam produksi nasional, penyerapan 

tenaga kerja dan penciptaan lapangan kerja (Kuwayama, 2011). 

Persepsi yaitu pengetahuan individu yang dipengaruhi dari pendidikan, 

bacaan, peneliatian dan lain-lain (David Krech, 1962 dalam Frasilika, Tiata. H, 

2007). Sedangkan menurut Suranto Aw (2010) Persepsi adalah proses individu 

dalam memahami hubungan atau kontak dengan dunia yang ada disekelilingnya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah proses individu dalam 

menginterpretasikan, dan memberikan makna terhadap stimulus yang berasal dari 

lingkungan dimana individu berada yang merupakan hasil dari pengetahuan dan 

pemahaman sehingga dapat memberikan kesimpulan dan penafsirkan terhadap 

objek tertentu yang diamati. 

Konsep laporan keuangan syariah adalah suatu penyajian terstruktur dari 

posisi keuangan dan kinerja keuangan yang didasarkan pada aturan yang 

mendasari Al-Quran dan Hadis (Syafrida Hani). 

Persepsi pelaku UMKM muslim terhadap konsep laporan keuangan 

syariah adalah untuk menganalisa pengetahuan dan memahaman pelaku UMKM 

muslim terhadap laporan keuangansyariah untuk keberlangsungan ushanya. 

7. Diana Fajarwati,2010 Pengkajian Tentang 

Penyusunan dan 

Penyajian Laporan 

Keuangan pada 

Lembaga keuangan 

Syariah  

Laporan yang disajikan 

belum disesuaikan dengan 

perinsip akuntansi yang 

diterima umum tercermin 

dalam laporan keuangan 

yang disajikan.  



Berdasarkan dari araian tersebut maka dapat di tuangkan dalam skema 

kerangka berfikir sebagai berikit: 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar II.1 kerangka berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persepsi Konsep 

Laporan Keuangan 

Syariah 

 UMKM Muslim 

Pengetahuan dan 

Pemahaman UMKM 

laporan keuangan 

syariah 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

penelitian Dekskriptif, yaitu dimaksudkan untuk mengumpulkan, 

mengklarifikasikan serta menginterpretasikan data sehingga dapat mengetahui 

gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti. Oleh karena itu, pada suatu 

penelitian deskriptif tidak menggunakan dan tidak melakukan pengujian hipotesis. 

Dalam penelitian ini penulis mendeskripsikan persepsi pelaku usaha mikro kecil 

dan menengah terhadap konsep laporan keuangan syariah di kota Medan. 

 

B. Definisi Operasional 

Adapun defenisi operasional variabel penelitian adalah sebagai berikut: 

Analisis persepsi pelaku UMKM muslim terhadap konsep laporan 

keuangan syariah adalah untuk menganalisa pengetahuan dan pemahaman pelaku 

UMKM muslim terhadap konsep laporan keuangan syariah untuk 

keberlangsungan usahanya. 

Persepsi laporan keuangan adalah untuk mencari tahu bagaimana  

pandangan pelaku UMKM  terhadap laporan keuangan dan konsep laporan 

keuangan Syariah.  

Konsep laporan keuangan syariah adalah suatu penyajian terstruktur dari 

posisi keuangan dan kinerja keuangan yang didasarkan pada aturan yang 

mendasari Al-Quran dan Hadis. 

 

35 



Tabel III.1 Kisi-Kisi Kuesioner 

1. Persepsi laporan keuangan 

No Variabel Indikator Point 

1 Pengetahuan 

laporan keuangan 

Manfaat laporan keuangan dalam suatu 

usaha sebagai sarana pengambilan 

keputusan 

1,2,3,4,5,6,9 

Manfaat laporan keuangan dalam 

perencanaan yang akan datang 

Manfaat laporan keuangan dalam 

pengendalian intern 

Maanfaat yang di dapat dari laporan 

keuangan jauh lebih besar dibanding 

biaya yang dikeluaran 

Laporan keuangan berguana sebagai 

bahan pertanggung jawaban kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan 

Laporan keuangan berguana untuk 

mengetahui posisi keuangan suatu usaha 

Biaya membuat laporan keuangan 

relative murah dan terjangkau 

2. Penyelenggaraan 

laporan keuangan  

Bersedia menyelenggarakan laporan 

keuangan dalam usahanya walau tidak 

ada peraturan pemerintah 

7,8 Bersedia meyelenggarakan laporan 

keuangan dengan jasa akuntan bila tidak 

mampu membuat laporan keuangan 

sendiri  

(sumber : Syafrida Hani, 2017) 

2. Persepsi laporan keuangan Syariah 

No  Variabel Indikator Point 

1. Pengetahuan 

laporan 

keuangan 

syariah 

Pengetahuan laporan keuangan syariah  

1,8,9,10 

Laporan keuangan syariah merupakan 

pertanggungjawaban kepada Allah atas 

penggunaan harta 

Laporan keuangan syariah sebagai dasar 

untuk menentukan besarnya zakat 

Laporan keuangan syariah mencerminkan 

nilai-nilai dan etika bisnis islami 



2. Pemahaman 

laporan 

keuangan 

syariah 

Keyakinan terhadap kewajiban membuat 

pencatatan atas hutang piutang 

2,3,4,5,6,7 

Keyakinan bahwa harta adalah 

titipan/amanah Allah dan adanya bagian 

orang lain yang berhak memlikinya 

Pengaturan dan tata kelola harta dan 

kekayaan dalam alqu’an 

Keyakinan bahwa segala sesuatu yang ada 

dilangit dan dibumu, tanah, air dan udara 

merupaka sumber daya yang disediakan 

Allah sebagai Rahmat bagi sekalian Alam 

Keyakinan bahwa kewajiban pendistribusian 

harta/kekayaan harus adil dan teranparan 

Hadis Rasulullah tentang kewajiban 

membayar gaji/upah kepada para pekerja 

(Sumber : Syafrida Hani, 2017) 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada UMKM di kota Medan dengan waktu 

penelitian pada bulan Desember 2017 sampai dengan bulan Maret 2018. 

Adapun rincian jadwal sebagai berikut: 

Tabel III.2 Jadwal Penelitian 

 

No  

 

Kegiatan  

Minggu Ke 

Desember Januari Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                 

2 Prariset                  

3 Penulisan Proposal                 

4 Seminar Proposal                 

5 Penelitian                  

6 Pengumpulan Data                 

7 Analisis Data                 

8 Penyusunan Laporan                  

9 Ujian Meja Hijau                 

 

 



D. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2003 : 90) “Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM di Kota Medan 

sebanyak 361 berdasarka data dari Direktori Industri Kecil dan Menengah Dinas 

Perindustrian dan Perdangangan provinsi Sumatera Utara tahun 2016. 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2003 : 91) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakterisik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan Sampling Insidental yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan 

kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 

digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang ditemui itu cocok/sesuai 

sebagai sumber data. 

Penentuan jumlah sampel yang diambil sebagai responden dengan 

menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 

   
 

      
 

Kerangan: 

n = Ukuran Sampel 

N = Ukuran Populasi 

e = Persentasi kelonggaran kesalahan ketidak telitian karena kesalahan 

pengambilan sampel yang masih dapat ditolerin atau diinginkan (misalya 1%, 5%, 

10% dll). 



Dengan rumus tersebut maka diperoleh jumlah sampel sebagai berikut: 

  
 

      
  

   

              
         

Dengan demikian sampel dalam penelian ini adalah 78 UMKM di Kota Medan. 

 

E. Sumber dan Jenis Data 

1. Jenis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis data kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang 

berorientasi pada gejala-gejala yang bersifat ilmiah. Menurut Masri 

Singarimbundan Sofian Effendi (2008 : 10) mendefenisikan bahwa “Data 

Kualitatif merupakan informasi tambahan lainnya kalau ada yang dianggap 

bermanfaat ditulis pada slip, yakni sepotong kertas yang khusus disediakan untuk 

itu, disamping pengguna kuesioner yang dikumpulkan oleh peneliti (petugas-

petugasnya) dari sumber pertamanya dari hasil pengumpulan data mentahnya 

yang dilakukan oleh peneliti sendiri”. 

2. Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah  data primer. Data Primer yaitu data yang 

secara langsung diperoleh dari objek penelitian, baik melalui teknik wawancara, 

maupun studi literatur yang kemudian akan diolah oleh penulis. Menurut Sumadi 

Suryabrata (2015:39) mendefenisikan bahwa “data primer adalah data langsung 

yang dikumpulkan oleh peneliti (petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya 

dari hasil pengumpulan data mentahnya yang dilakukan oleh peneliti sendiri”. 

 

 



F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dan informasi yang akurat untuk pembantu 

penelitian ini, maka teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan 

cara Kuesioner. Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada respoden 

untuk dijawabnya. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya atau cara mengolah data menjadi informasi 

sehingga karakteristik data tersebut bisa dipahami dan bermanfaat untuk solusi 

permasalahan, terutama masalah yang berkaitan dengan penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah teknik 

analisis data deskriptif yaitu menganalisis data permasalahan variabel-variabel 

mandiri, peneliti tidak bermaksud untuk menganalisis hubungan atau keterkaitan 

antarvariabel. Walaupun variabel penelitian terdiri dari dua variabel peneliti 

menganalisis variabel tersebut secara sendiri-sendiri. 

Langkah-langkah yang digunakan untuk menganlisis data tersebut yaitu : 

1. Mengklasifikasi respoden  berdasarkan jenis usaha. 

2. Mengklasifikasi responden berdasarkan pendidikan. 

3. Menganalisis hasil persepsi responden terhadap laporan keuangan dan 

konsep laporan keuangan syariah, untuk menafsirkan banyaknya persentase 

yang diperoleh digunakan kriteria sebagai berikut: 

 

 



Nilai Persentase 

(%) 
Skala 

81 - 100 Sangat Baik 

61 – 80 Baik 

41 – 60 Cukup Baik 

21 – 40 Tidak Baik 

0 – 20 
Sangat Tidak 

Baik 

(Sumber: Riduwan, 2007)  

4. Membuat kesimpulan dan saran untuk menjawab rumusan masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Objek Penelitian 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 

Tentang Usaha mikro, Kecil dan Menengah. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang yang perorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik tanggung maupun 

tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria 

usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. Usaha Menengah 

adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau usaha besar dengan jumlah 

kekayaan bersih atau hasil penjualan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

ini.  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki 

peranan penting dalam perekonomian nasional, terutama dalam kontribusinya 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Mengingat pentingnya peranan UMKM 

dibidang ekonomi, sosial dan politik, maka saat ini perkembangan UMKM diberi 

perhatian cukup besar diberbagai belahan dunia. 
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Pertumbuhan ekonomi di kota Medan Sumatera Utara menurut BPS, 

usaha kecil menengah dan koperasi memberikan kontribusi sebesar 83,6%, 

sedangkan usaha besar memberikan kontribusi sebesar 16,4%. Berdasarka 

penguasaan pangsa pasar, usaha kecil dan koperasi menguasi pangsa pasar sebesar 

80%, sedangkan usaha besar menguasai 20% pangsa pasar. Hal ini menunjukkan 

bahwa UMKM dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi. 

  

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

Berikut adalah data responden berdasarkan pengelompokan jenis usaha. 

Tabel IV.1 

Data Responden 

No Jenis Usaha Jumlah Persentase 

1. Dagang  32 41,0% 

2. Jasa  13 16,7% 

3. Industri Pengolahan 33 42.3% 

 Total  78 100% 

 

Berdasarkan sampel yang telah ditetapkan dengan menggunakan rumus 

sovlin, kuisioner yang diolah sebanyak 78 pelaku UMKM muslim di kota Medan, 

diperoleh data bahwa ada sebanyak 32 yang bergerak di bidang dagang seperti 

grosir sembako, pakaian jadi, peralatan elektronik, dan lain-lain, 13 yang bergerak 

di bidang jasa seperti bengkel, percetakan, poto copy, rental dan lain-lain, 33 yang 

bergerak di bidang industri pengolahan seperti kue, keupuk, rumah makan atau 

restoran. 

 



Berikut data responden  dalam hal ini pelaku UMKM berdasarkan 

jenjang pendidikan terakhir. 

Tabel IV.2 

Data Responden Berdasarkan Pengelompokan Pendidikan 

No  Pendidikan Jumlah  Persentase  

1. SD 2 2,6% 

2. SMP 5 6,4% 

3. SMA 34 43,6% 

4. D1 1 1,3% 

5. D3 2 2,6% 

6. S1 33 42,3% 

7. S3 1 1,3% 

 Total 78 100% 

 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa rata-rata pelaku UMKM  muslim 

memiliki tingkat pendidikan yang baik, yaitu sebanyak 34 sarjana dimana 33 

orang berpendidikan Strata-1 dan 1 orang ber pendidikan Strata-3 , 3 orang 

dengan pendidikan diploma dan 34 orang berlatar belakang SMA serta 7 orang 

dibawah SMA. 

Peneliti melakukan penyebaran kuisioner kepada 78 pelaku UMKM 

muslim di kota Medan sebagai responden untuk mengetahui bagaimana persepsi 

pelaku UMKM muslim terhadap penyelenggaraan laporan keuangan serta 

pengetahuan dan pemahaman konsep laporan keuangan syariah. Berikut adalah 

hasil jawaban 78 responden yang telah mengisi kuisioner. 

a. Persepsi Terhadap Penyelengaraan Laporan Keuangan 

1) Untuk item pernyataan “Laporan keuangan sangat bermanfaat dalam 

suatu usaha sebagai sarana pengambilan keputusan” sabanyak 31 

responden menyatakan sangat setuju (SS) begitu juga dengan responden 



yang menyatakan setuju (S), 12 responden menyatakan cukup sejutu 

(CS), dan 4 responden menyatakan kurang setuju (KS). 

2) Untuk item pernyataan “Laporan keuangan sangat bermanfaat dalam 

perencanaan dimasa yang akan datang” sebanyak 26 responden 

menyatakan sangat setuju (SS), 37 responden menyatakan setuju (S), 10 

responden menyatakan cukup setuju (CS), dan 4 responden yang 

menyatakan kurang setuju (KS), serta 1 responden yang menyatakan 

tidak setuju (TS). 

3) Untuk item pernyataan “Laporan keuangan sangat bermanfaat dalam 

pengendalian intern suatu usaha” sebanyak 17 responden menyatakan 

sangat setuju (SS), 39 responden menyatakan setuju (S), 16 responden 

menyatakan cukup setuju (CS), dan 6 responden yang menyatakan 

kurang setuju (KS). 

4) Untuk item pernyataan “Laporan keuangan dapat digunakan untuk 

mengetahui posisi keuangan suatu usaha” sebanyak 28 responden 

menyatakan sangat setuju (SS), 35 responden menyatakan setuju (S), 14 

responden menyatakan cukup setuju (CS), dan 1 responden yang 

menyatakan kurang setuju (KS). 

5) Untuk item pernyataan “Laporan keuangan dapat digunakan sebagai 

bhan pertanggung jawaban kepada pihak-pihak yang berkepentingan” 

sebanyak 18 responden menyatakan sangat setuju (SS), 24 responden 

menyatakan setuju (S), 22 responden menyatakan cukup setuju (CS), 

dan 14 responden yang menyatakan kurang setuju (KS). 



6) Untuk item pernyataan “Manfaat yang diperoleh dari laporan 

keuanagan jauh lebih besar dibandingkan dengan biaya yang digunakan 

untuk menyelenggarakannya” sebanyak 9 responden menyatakan 

sangat setuju (SS), 40 responden menyatakan setuju (S), 20 responden 

menyatakan cukup setuju (CS), dan 9 responden yang menyatakan 

kurang setuju (KS). 

7) Untuk item pernyataan “Saya bersedia menyelenggarakan laporan 

keuangan dalam usaha saya walaupun tidak ada peraturan pemerintah 

yang mengharuskannya” sebanyak 8 responden menyatakan sangat 

setuju (SS), 26 responden menyatakan setuju (S) begitu juga dengan 

responden yang menyatakan cukup setuju (CS), dan 17 responden yang 

menyatakan kurang setuju (KS), serta 1 responden yang menyatakan 

tidak setuju (TS). 

8) Untuk item pernyataan “Saya bersedia menyelenggarakan laporan 

keuangan dengan menggunakan jasa akuntan apabila saya tidak mampu 

menyelenggarakannya” sebanyak 5 responden menyatakan sangat 

setuju (SS), 16 responden menyatakan setuju (S), 17 responden 

menyatakan cukup setuju (CS), dan 37 responden yang menyatakan 

kurang setuju (KS), serta 3 responden yang menyatakan tidak setuju 

(TS). 

9) Untuk item pernyataan “Biaya yang dikeluarkan untuk membuat 

laporan keuangan relative murah dan terjangkau” sebanyak 8 responden 

menyatakan sangat setuju (SS), 22 responden menyatakan setuju (S), 29 

responden menyatakan cukup setuju (CS), dan 14 responden yang 



menyatakan kurang setuju (KS), serta 5 responden yang menyatakan 

tidak setuju (TS). 

b. Persepsi Terhadap Pengetahuan dan Pemahaman Konsep Laporan 

Keuangan Syariah 

1) Untuk item pernyataan “Saya pernah mendengar informasi tentang 

laporan keungan syariah” sebanyak 14 responden menyatakan sangat 

setuju (SS), 27 responden menyatakan setuju (S), 10 responden 

menyatakan cukup setuju (CS), dan 23 responden yang menyatakan 

kurang setuju (KS), serta 4 responden menyatakan tidak setuju (TS).   

2) Untuk item pernyataan “Saya mengetahui dalam Al Quran ada 

penegasan tentang kewajiban membuat pencatatan atas utang piutang” 

sebanyak 52 responden menyatakan sangat setuju (SS), 24 responden 

menyatakan setuju (S), 1 responden menyatakan cukup setuju (CS), dan 

1 responden yang menyatakan kurang setuju (KS). 

3) Untuk item pernyataan “Saya mengetahui dan meyakinin bahwa bagian 

dari harta yang dimiliki adalah titipan/amanah Allah dan ada bagian 

kepemilikan dari orang lain yang berhak memilikinya” sebanyak 42 

responden menyatakan sangat setuju (SS), 31 responden menyatakan 

setuju (S), dan 5 responden menyatakan cukup setuju (CS). 

4) Untuk item pernyataan “Saya mengetahui bahwa dalam Al Quran ada 

penjelasan tata cara pengelolahan harta dan kekayaan” sebanyak 45 

responden menyatakan sangat setuju (SS), 26 responden menyatakan 

setuju (S), 6 responden menyatakan cukup setuju (CS), dan 1 responden 

yang menyatakan kurang setuju (KS). 



5) Untuk item pernyataan “Saya meyakini bahwa segala sesuatu yang ada 

di langit dan di bumi, tanah, air, dan udara merupakan sumber daya 

yang disediakan Allah sebagai rahmat bagi sekalian alam” sebanyak 44 

responden menyatakan sangat setuju (SS), 20 responden menyatakan 

setuju (S), 12 responden menyatakan cukup setuju (CS), dan 1 

responden yang menyatakan kurang setuju (KS), serta 1 responden 

menyatakan tidak setuju (TS). 

6) Untuk item pernyataan “Saya meyakini bahwa kewajiban 

pendistribusian harta/kekayaan harus adil dan teransparan” sebanyak 18 

responden menyatakan sangat setuju (SS), 50 responden menyatakan 

setuju (S), 9 responden menyatakan cukup setuju (CS), dan 1 responden 

yang menyatakan kurang setuju (KS). 

7) Untuk item pernyataan “Saya mengetahui bahwa ada hadis Rasulullah 

mengenai kewajiban membayar gaji/upah kepada pekerja” sebanyak 46 

responden menyatakan sangat setuju (SS), 17 responden menyatakan 

setuju (S), 10 responden menyatakan cukup setuju (CS), dan 4 

responden yang menyatakan kurang setuju (KS), serta 1 responden 

menyatakan tidak setuju (TS). 

8) Untuk item pernyataan “Tujuan laporan keuangan syariah tidak hanya 

berorientasi pada laba, tetapi merupakan pertnggungjawaban kepada 

Allah atas penggunan harta sebagai amanah” sebanyak 37 responden 

menyatakan sangat setuju (SS), 21 responden menyatakan setuju (S), 13 

responden menyatakan cukup setuju (CS), dan 7 responden yang 

menyatakan kurang setuju (KS). 



9) Untuk item pernyataan “Informasi dalam laporan keuangan syariah 

merupakan dasar untuk menentukan besarnya zakat” sebanyak 23 

responden menyatakan sangat setuju (SS), 29 responden menyatakan 

setuju (S), 16 responden menyatakan cukup setuju (CS), dan 9 

responden yang menyatakan kurang setuju (KS), serta 1 responden 

menyatakan tidak setuju (TS). 

10) Untuk item pernyataan “Saya pernah mendengar informasi tentang 

laporan keungan syariah” sebanyak 25 responden menyatakan sangat 

setuju (SS), 34 responden menyatakan setuju (S), 11 responden 

menyatakan cukup setuju (CS), dan 7 responden yang menyatakan 

kurang setuju (KS), serta 1 responden menyatakan tidak setuju (TS). 

Dari masing-masing jawaban yang telah dikumpulkan dari kuisioner 

tersebut dapat diketahui bahwa 78 UMKM muslim di kota Medan sebagai 

responden. Berikut hasil pernyataan persepsi pelaku UMKM muslim terhadap 

laporan keuangan dan konsep laporan keuangan syariah.   

Tabel IV.3 

Hasil Pernyataan Persepsi UMKM Terhadap Penyelenggaraan 

Laporan Keuangan serta Pengetahuan dan Pemahaman 

Konsep Laporan Keuangan Syariah 

Pernyataan 
Penyelenggaraan 

Laporan Keuangan 

Pengetahuan Dan 

Pemahaman tentang Konsep 

Laporan Keuangan Syariah 

Sangat Setuju 21,37% 44,36% 

Setuju 38,46% 35,76% 

Cukup Setuju 23,63% 11,92% 

Kurang Setuju 15,12% 6,93% 

Tidak Setuju 1,42% 1,03% 

Total 100% 100% 

Total Rata-Rata 

Sangat Setuju dan 

Setuju 

59,83% 80,12% 

 



Dari data tersebut dapat dilihat bahwa persepsi para pelaku UMKM 

muslim terhadap penyusunan laporan keuangan cukup baik, dengan menggunakan 

angka rata-rata dari hasil persepsi pelaku UMKM terhadap laporan keuangan. Hal 

tersebut ditandai dengan pernyataan setuju dan sangat setuju pada persepsi 

laporan keuangan sebesar 59,83%, sedangkan untuk pernyataan cukup setuju 

sebesar 23,63%, dan untuk pernyataan kurang setuju dan tidak setuju rata-rata 

sebasar 16,54%. Persepsi pelaku UMKM muslim terhadap pengetahuan dan 

pemahaman konsep laporan keuangan syariah sudah baik, hal tersebut dapat 

dilihat dengan penyataan setuju dan sangat setuju sebesar 80,12%, sedangkan 

pernyataan cukup setuju sebesar 11,92%, dan untuk pernyataan kurang setuju dan 

setuju rata-rata sebesar 7,96%. 

 

B. Pembahasan  

1. Persepsi Terhadap Penyelengaraan Laporan Keuangan 

Berdasarkan hasil penelitian persepsi pelaku UMKM muslim di kota 

medan terhadap penyelenggaraan laporan keuangan secara keseluruhan cukup 

baik, yang ditandai dengan persentase hasil persepsi responden sebesar 59,83%, 

hal ini menjelaskan bahwa pelaku UMKM muslim di kota medan sudah mulai 

menyelenggarakan laporan keuangan. Walaupun dalam prakteknya akuntansi 

keuangan pada UMKM masih rendah dan memiliki banyak kelemahan (Suhairi, 

2004).   

Responden dalam hal ini pelaku UMKM muslim di kota medan 

memberikan pernyatan sebesar 79,4% bahwa laporan keuangan sangat bermanfaat 

dalam suatu usaha sebagai sarana pengambilan keputusan. Pernyataan laporan 



keuangan sangat bermanfaat dalam perencanaan di masa yang akan datang 

responden menyatakan sebesar 80,7%. Laporan keuangan merupakan salah satu 

sumber informasi aktivitas utama bisnis yang dijalankan, karena memberikan 

informasi terhadap perubahan sumber daya, perubahan posisi aset yang dikelola 

termasuk perubahan kewajiban dan modal serta informasi atas perkembangan 

usaha setiap waktu sebagai alat pengendalian bagi perusahaan (Syafrida Hani, 

2014). Pada pernyataan laporan keuangan bermanfaat dalam pengendalian intern 

sebesar 71,8%, dan laporan keuangan dapat digunakan untuk megetahui posisi 

keuangan responden memberikan respon sebesar 80,8%. Laporan keuangan 

menggambarkan kondisi keuangan dan  hasil usaha suatu perusahaan pada saat 

tertentu atau jangka waktu  tertentu (Harahap, 2009). Sedangkan pada pernyataan  

laporan keuangan sebagai bahan laporan pertanggungjawaban kepada pihak-pihak 

yang berkepntingan di respon rata-rata 53,9%. Angka rata-rata yang ditunjuka 

oleh pelaku UMKM sebenarnya menyadari bahwa laporan keuangan bermanfaat 

pagi pengembangan usahanya. Hal ini sejalan dengan pernyataan Alex Wibowo 

(2015) bahwa informasi akuntansi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

bisnisnya agar di peroleh keputusan yang tepat sehingga dapat mendukung 

keberhasilan usahanya.  

Berkaitan dengan penyelenggaraan laporan keuangan rata-rata sebesar 

43,6% UMKM muslim bersedia menyelenggarakan laporan keuangan. 

Sebahagian besar pelaku UMKM memberikan respon yang rendah rata-rata 

sebesar 26,9% untuk penyelenggaraan laporan keuangan dengan menggunakan 

jasa akuntan, sedangkan untuk pernyataan biaya yang di keluarkan dalam 

membuat laporan keuangan para pelaku UMKM hanya memperikan respon 



sebesar 38,5%. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

terhadap UMKM, masih banyak pelaku UMKM yang belum menyadari 

pentingnya penyelanggaraan akuntansi dalam hal penyusunan laporan keuangan 

(Fitriani Saragih, 2015). Padahal ketentuan mengenai pelaksanaan pembukuan 

terhadap setiap aktivitas usaha telah ada pengaturannya sejalan dengan 

diberlakukannya Undang-undang usaha kecil No. 9 tahun 1995 dan tertuang pula 

dalam Undang-undang perpajakan  tahun 2000 serta Undang-undang No. 20 tahun 

2008. 

 

2. Persepsi terhadap pengetahuan dan pemahaman konsep laporan 

keuangan syariah 

Persepsi pelaku UMKM muslim terhadap pengetahuan dan pemahaman 

konsep laporan keuangan syariah sudah baik, hal tersebut dapat dilihat dengan 

pengolahan data mengenai persepsi pelaku UMKM muslim terhadap konsep 

laporan keuangan syariah, dengan angka rata-rata 80,12%, dengan demikian dapat 

dinyatakan bakwa sebenarnya pelaku UMKM muslim telah mempunyai modal 

dasar pengetahuan yang baik mengenai konsep laporan keuangan syariah. 

Walaupun yang menyatakan bahwa pernah mendengar istilah laporan keuangan 

syariah hanya sebesar 52,5%.  

Menurut Syafrida Hani (2017)  konsep mengenai laporan keuangan 

syariah yang disajikan dalam kuisoner penelitian mengacu kepada aturan yang 

mendasari konsep laporan keuangan syariah yaitu Al Quran dan Hadis Rasulullah 

SAW. Hal ini sejalan dengan penegasan di dalam Al Quran tentang kewajiban  

membuat pencatatan atas utang piutang terdapat di dalam QS Al Baqarah (2;282-



283) bahwa kewajiban melakukan pencatatan utang piutang dan membuat 

kesepakatan/perjanjian mengenai waktu pembayaran/pelunasan adalah wajib bagi 

orang yang beriman.   

Responden dalam hal ini adalah pelaku UMKM muslim di kota Medan 

memberikan respon terhadap pemahamannya terhadap konsep laporan keuangan. 

Antara lain kewajiban membuat pencatatan atas utang piutang responden 

memberikan responnya sebesar 97,5%, sedangkan pada pernyataan meyakini 

bahwa sebagian dari harta yang kita miliki adalah titipan/amanah Allah dan 

sebahagian kepemilikan dari orang lain yang berhak memilikinya sebesar 93,5%, 

sedangkan untuk pernyataan adanya pengaturan dalam Al Quran tentang tata cara 

pengelolaan harta dan kekayaan sebesar 91%, dan pernyataan untuk meyakini 

bahwa segala sesuatu yanga ada di langit dan dibumi merupakan sumber daya 

yang disediakan Allah sebagai rahmat bagi sebagian alam sebesar 82%. 

Responsen memberikan respon sebesar 87,2% pada pernyataan meyakini bahwa 

kewajiban penditribusian harta atau kekayaan harus adil dan transparan sebesar 

87,2% serta sebesar 66,7% responden memberikan responnya pada pernyataan 

tentang adanya hadis Rasulullah mengenai kewajiban membayar gaji/upah kepada 

para pekerja. Apabila dirata-ratakan maka pengetahuan pelaku UMKM muslim di 

kota Medan sebesar 90,16% atau sekitar 69 pelaku UMKM yang telah memiliki 

pengetahuan yang baik tentang konsep laporan keuangan syariah  

Untuk pernyataan tujuan laporan keuangan syariah tidak hanya 

berorientasi pada laba, tetapi merupakan pertanggungjawaban kepada Allah atas 

penggunaan harta sebagai amanah pelaku UMKM memberikan respon rata-rata 

74,3%, hal ini dapat diartikan bahwa pelaku UMKM telah mengetahui konsep 



dasar dari pengelolaan harta dan pelaporan keuangannya. Laporan keuangan 

syariah juga dijadikan dasar untuk memenuhi kewajiban membayar zakat, untuk 

pernyataan ini angka rata-rata jawaban reponden sebesar 66,7%. Zakat adalah 

kewajiban yang tegas berdasarkan perintah Allah SWT dan bukan hanya sekedar 

pertanggung jawaban yang dibebankan kepada seseorang (Hasti Ernawati, 2010),  

karena seluruh kekayaan adalah milik Allah SWT. karena pada hakekatnya apa 

yang ada pada manusia itu hanya sebuah amanah. 

Pada pernyataan terakhir penelitian, rata-rata 75,7% responden 

menyatkan bahwa laporan keuangan syariah mencerminkan konsep kejujuran, 

keadilan, kebajikan dan kepatuhan terhadap nilai-nilai dalam etika bisnis islami. 

Dengan demikian pelaku UMKM muslim meyakini bahwa laporan keuangan 

syariah memberikan informasi yang sangat dipercaya dan diandalakan. 

Dalam kuisioner penelitian, terdapat pertanyaan harapan tentang 

kemungkinan diterapkannya penyusunan laporan keuangan syariah bagi pelaku  

UMKM muslim, hasil yang didapat dari pertanyaan tersebut sebesar 80,5% 

responden ingin menerapkan laporan keuangan syariah bagi usaha yang 

dijalankannya. Hal ini sejalan dengan penelitian Firman (2010) yang menyatakan 

bahwa akuntansi syariah perlu diterapkan diindonesia hal ini disebabkan laporan 

akuntansi atau laporan keuangan sangat berkepentingan akan informasi pelaporan 

yang disusun sesuai dengan konsep syariah. 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Analisis Persepsi pelaku UMKM terhadap konsep laporan keuangan 

syariah adalah untuk menganalisa suatu pengetahuan dan pemahaman UMKM 

terhadap konsep laporan keuangan syariah untuk keberlangsungan usahanya. 

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari hasil penelitian pada bab 

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Persepsi pelaku UMKM muslim terhadap penyelenggaraan laporan 

keuangan sudah cukup baik, dengan melihat angka rata-rata dari hasil 

persepsi pelaku UMKM muslim. Hal ini dapat dilihat dari persentasi yang 

di berikan oleh pelaku UMKM muslim sebesar  59,83% yang telah 

memberikan pernyataan setuju dan sangat setuju pada pernyataan  persepsi 

penyelenggaraan laporan keuangan. 

2. Para pelaku UMKM muslim sebenarnya telah mempunyai modal dasar 

dalam pengetahuan dan pemahaman  yang baik tentang konsep laporan 

keuangan syariah yaitu dengan angka rata-rata sebesar 80,12%.  Walaupun 

yang menyatakan bahwa pernah mendengar istilah laporan keuangan 

syariah hanya sebesar 52,5%. 

 

 

 

 



B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuaraikan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan pelaku UMKM muslim untuk membuat laporan keuangan 

dalam kegiatan usaha, karena laporan keuangan sangat bermanfaat dalam 

perencanaan di masa yang akan datang dan juga bermanfaat sebagai sarana 

pengambilan keputusan. 

2. Untuk pelaku UMKM muslim dengan pengetahuan dan pemahaman yang 

dimiliki tentang konsep laporan keuangan syariah diharapkan 

kedepannyan apabila telah di keluarkan laporan keuangan sesuai dengan 

konsep syariah  diharapkan mampu mampu menggunakan konsep syariah 

karena pada dasarnya laporan keuangan syariah bukan hannya 

peryanggungjawaban terhadap pribadi maupun eksternal tetapi juga 

merupakan pertanggungjawaban terhadap Allah SWT.  
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